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ABSTRAK

YESIKA RIMBANI, 14220062 Skripsi “Pengaruh Konseling Individu
Terhadap Kesehatan Mental Anak dari Keluarga Broken Home di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta”. Program
studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Konseling individu merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan pribadi konseli sehingga konseli dapat mengantisipasi masalah
yang dihadapinya. Individu yang mampu dalam menghadapi masalah yang timbul
merupakan individu yang memiliki mental sehat. Permasalahan yang dialami oleh
seseorang terutama anak dari keluarga broken home apabila tidak segera
mendapatkan penanganan maka akan berdampak pada emosi dan mengakibatkan
munculnya penyakit mental. Beberapa gangguan yang dialami anak dari keluarga
broken home yaitu gangguan histrionik (selalu berusaha mencari perhatian dari
sekitar), kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan, tidak mau menerima
pendapat (saran dan kritik) dari orang lain, menyendiri, selalu membesar-besarkan
masalah yang dihadapinya, ketergantungan pada orang lain dan tidak peduli
dengan lingkungan sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kesehatan mental
anak dari keluarga broken home sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Penelitian ini berbentuk single subject experimental design dengan menggunakan
pre-test dan post-test design. Pengumpulan data dilakukan dengan skala,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan T-Test atau
Uji t dengan Paired Sample T-Test.

Hasil penelitian pre-test dan post-test kesehatan mental diketahui -to < -
tt (-33,0 < -12,706) jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara kesehatan mental anak dari keluarga broken home sebelum
dan sesudah diberikan konseling individu. Hasil wawancara dan observasi juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada pengaruh pelaksanaan konseling
individu untuk meningkatkan kesehatan mental anak dari keluarga broken home di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

Kata Kunci: Konseling Individu, Kesehatan Mental, Anak dari Keluarga Broken
Home
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul Pengaruh Konseling Individu Terhadap
Kesehatan Mental Anak dari Keluarga Broken Home di Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini dan memberikan gambaran yang
jelas dalam memahami karya ini, maka penulis perlu memberikan penegasan
terhadap beberapa istilah berikut:
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah
daya yang ada dari sesuatu, baik orang ataupun benda yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan." Sedangkan pengaruh
yang dimaksudkan penulis dalam judul penelitian ini adalah suatu
hubungan yang bersifat sebab akibat dan saling mempengaruhi. Dalam hal
ini pemberian konseling individu yang dapat mempengaruhi kesehatan
mental anak dari keluarga broken home yang ada di Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.
2. Konseling Individu
Konseling individu adalah suatu proses pemberian bantuan yang

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yaitu konselor

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1031.



kepada individu yang sedang mengalami masalah yaitu konseli yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli.? Selain itu
konseling individu adalah suatu layanan berupa dialog tatap muka (face to
face) antara konselor dan konseli untuk memecahkan berbagai masalah
dan mengembangkan segenap potensi yang ada.® Konseling individu
berupaya agar konseli mampu mengatasi masalahnya dan dapat
menyesuaikan diri secara positif.

Dengan demikian, konseling individu yang dimaksud penulis
dalam penelitian ini adalah suatu proses pemberian bantuan secara
langsung yang diberikan konselor kepada konseli untuk mengatasi
masalah yang dihadapi konseli dan menghasilkan suatu tujuan.

Kesehatan Mental

Menurut Bastaman dalam Mujib & Mudzakar, kesehatan mental
adalah terhindarnya seseorang dari segala keluhan dan gangguan mental,
baik berupa neurosis (al-ashabiyah) maupun psikosis (al-amradh al-
dzihaniyah). Sedangkan menurut Daradjad, kesehatan mental adalah
terhindarnya seseorang dari gangguan dan penyakit kejiwaan, maupun
mensucikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah dan kegoncangan
biasa.* Selain itu, kesehatan mental merupakan ilmu yang mempelajari
tentang masalah kesehatan mental dan bertujuan untuk mencegah

timbulnya gangguan atau penyakit mental atau penyakit emosi (depresi,

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994), him. 105.

*Ibid., him. 101.

* Casmini, dkk., Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 21.



rasa cemas, khawatir, marah, frustasi, dan sebagainya) dan berusaha
mengurangi atau menyembuhkan penyakit mental serta memajukan
kesehatan jiwa. °

Dengan demikian, kesehatan mental adalah keadaan seseorang
yang mampu untuk menghadapi masalah yang timbul dalam hidupnya
sehingga dapat merasakan kebahagiaan hidup dan terhindar dari berbagai
macam gangguan mental dan emosi.
. Anak dari Keluarga Broken Home

Anak adalah seorang yang dilahirkan dari hasil perkawinan antara
seorang perempuan dengan laki-laki, meskipun dengan tidak menyangkut
bahwa seseorang yang dilahirkan itu adalah hasil pernikahan atau tidak
akan tetapi tetap dikatakan sebagai anak.® Broken home yaitu sebuah
keluarga yang sudah tidak memiliki keharmonisan dalam rumah tangga
yang pada akhirnya berdampak pada anak-anaknya.” Istilah broken home
biasanya digunakan untuk menggambarkan suasana keluarga yang tidak
harmonis dan tidak berjalannya kondisi keluarga yang rukun dan sejahtera
yang menyebabkan terjadinya konflik dan perpecahan di dalam keluarga
tersebut.

Anak dari keluarga broken home adalah seorang anak yang berasal
dari keluarga yang kurang harmonis sehingga anak tersebut terlantar dan

kurang mendapatkan kasih sayang. Keadaan yang seperti ini akan sangat

® Kartini Kartono dan Jenny Andri, Hygine Mental dan Kesehatan Mental dalam
Islam, (Bandung: CV Mandar Maju, 1989), him. 4.

® Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1
ayat (1).

" Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih (Jakarta: Pustaka Agama, 1997), him. 10.



berpengaruh terhadap mentalnya, termasuk bagaimana dia berusaha dalam
mengatasi setiap masalah yang dihadapi.

Anak dari keluarga broken home yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah seorang anak yang berasal dari keluarga yang kurang harmonis
di mana kedua orangtuanya berpisah baik karena meninggal atau bercerai
sehingga dia terlantar dan kurang mendapatkan kasih sayang.

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta merupakan unit pelaksana teknis dinas sosial Daerah Istimewa
Yogyakarta (DY) sebagai lembaga pelayanan masyarakat (public service)
yang memberikan layanan konsultasi, perlindungan, rehabilitasi dan
pelayanan sosial untuk membantu merubah sikap dan perilaku Psikologis
Wanita Rawan Sosial (WRSP), keluarga dan lingkungan.®

Dengan demikian yang dimaksud “Pengaruh Konseling Individu
Terhadap Kesehatan Mental Anak dari Keluarga Broken Home di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta”
adalah manfaat pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli
kepada individu di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita
(BPRSW) Yogyakarta yang berasal dari keluarga kurang harmonis dan
mengalami masalah terutama yang berkaitan dengan emosi dan mental

sehingga individu tersebut diharapkan mampu untuk menghadapi masalah

® Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, [http://pskw.jogjaprov.go.id/profil-]

pskw-yogyakarta/| diakses tanggal 25 Januari 2018 pukul 10.00 WIB.



http://pskw.jogjaprov.go.id/profil-pskw-yogyakarta/
http://pskw.jogjaprov.go.id/profil-pskw-yogyakarta/

yang timbul dalam hidupnya dan dapat merasakan kabahagiaan hidup serta

terhindar dari berbagai gangguan mental dan emosi.

B. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa. Pada masa ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
psikologi untuk mencapai kematangan seksualnya.” Apabila pada tahap ini
perkembangan anak terhambat maka akan berpengaruh pada perkembangan
emosional dan kepribadian di fase selanjutnya. Di sini anak mulai
menghadapi berbagai macam perubahan dan permasalahan yang timbul, baik
yang berasal dari dalam dirinya maupun dari luar. Untuk membantu seorang
anak yang menghadapi masa transisi remaja ini, peran keluarga sangatlah
dibutuhkan. Keluarga terutama orangtua sangat dibutuhkan pada masa ini,
karena keluarga dijadikan sebagai motivasi untuk belajar dengan baik.

Keluarga merupakan sebuah tempat yang memberikan layanan
pengasuhan, afeksi dan berbagai kesempatan yang akan dijadikan sebagai
sarana sosialisasi anak dan memberikan pengaruh yang signifikan bagi
perkembangan anak. Keluarga yang utuh terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Mereka hidup bersama-sama untuk saling berbagi kasih sayang, perhatian,
ide, kebahagiaan maupun kesedihan. Namun, fakta yang dijumpai saat ini,

banyak keluarga yang hanya terdiri dari ayah saja atau ibu saja.’® Hal ini

% Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1979), him. 101.
% Firra Noor Nayana, “Kefungsian Keluarga dan Subjective Well-Being pada
Remaja”, Jurnal, vol. 01: 02 (Agustus, 2013), him. 232.



dapat disebabkan karena beberapa hal, diantaranya perceraian, kematian
pasangan, kehamilan di luar nikah atau keinginan untuk tidak menikah dan
mengadopsi anak. Di antara beberapa faktor penyebab di atas, perceraian
merupakan kasus yang sering kita jumpai di lapangan.

Kasus perceraian sering dianggap hal yang biasa dan tidak
memiliki dampak apa-apa terhadap anggota keluarga lainnya. Perceraian
dalam sebuah keluarga pada umumnya berawal dari suatu konflik antar
anggota keluarga. Karena konflik yang tidak dapat diselesaikan oleh kedua
orang tua, maka perceraian dianggap sebagai alternatif terakhir untuk
menyelesaikan konflik tersebut.™* Perceraian yang terjadi mengakibatkan
sebuah keluarga mengalami keretakan, di mana fungsi ayah dan ibu tidak
dapat berjalan sebagaimana mestinya dan orang tua tidak lagi dapat dijadikan
sebagai tauladan yang baik untuk anak-anaknya. Keluarga dengan keadaan
seperti ini biasa disebut dengan keluarga broken home.

Keluarga broken home merupakan sebuah keluarga di mana fungsi
ayah dan ibu tidak berjalan sebagaimana mestinya dan adanya disharmonis
antara ayah dan ibu. Keadaan keluarga yang broken home, dapat menimbulkan
dampak negatif bagi anak, ada dampak langsung dan dampak jangka panjang.
Dampak langsung yang ditimbulkan meliputi, merasa kehilangan, rasa
tertekan, menarik diri dari lingkungan atau sering menyendiri, sedih, malu,
gangguan tidur, tidak sabaran, menjadi tidak patuh. Sedangkan dampak

jangka panjang yang akan dialami yaitu berkaitan dengan kepribadian,

1 Mutingatu Sholichah, ‘“Pengaruh Persepsi Remaja Tentang Konflik Antar
Orangtua dan Resiliensi Terhadap Depresi dan Kecemasan”, Jurnal Humanitas, vol. 13:1



emosional, sosial dan akademiknya, misalnya timbulnya gejala depresi,
kekhawatiran terhadap diri dan saudaranya, masalah sosial, anak tidak mampu
melepaskan diri dari konflik orangtuanya, terganggunya konsep seksualitas
ketika dewasa, perilaku agresif dan merasa tidak akan berhasil.*> Gangguan-
gangguan tersebut jika dibiarkan saja dan tidak segera ditangani maka akan
berpengaruh terhadap mental remaja dan akan mengalami kenaikan seiring
bertambahnya usia seseorang, khususnya untuk remaja putri. Anak perempuan
dengan orangtua bercerai beresiko tinggi mengembangkan gejala-gejala yang
dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya karena hal ini berkaitan dengan
perubahan sosial budaya, hormonal serta kebutuhan afiliasi anak perempuan
lebih besar dari anak laki-laki.

Anak dengan status kedua orangtuanya bercerai akan mendapat
lebih banyak kesedihan dan konflik daripada anak yang tumbuh di keluarga
yang stabil. Selain itu, kondisi keluarga yang tidak utuh lagi akan
menyebabkan problem psikologis pada anak seperti ketakutan, rasa bersalah
yang berlebihan, dan stres.* Permasalahan yang timbul pada saat remaja akan
mempengaruhi remaja dalam mencapai tugas perkembangannya, tugas
tersebut diantaranya remaja menjadi tidak mampu menerima keadaan, tidak
mampu membina hubungan yang baik, tidak dapat mandiri secara emosional,

tidak mudah memahami nilai-nilai orangtua dan orang dewasa serta sulit

'2 Titi Sahidah Fitriana, “Intervensi dengan Pendekatan Elektik yang Berfokus
pada Solusi untuk Meningkatkan Kualitas Hubungan Romantis pada Dewasa Muda dari
Keluarga dengan Oarngtua Bercerai”, Jurnal Psikogenesis, vol. 2: 1 (Desember, 2013),
him. 15.

13 Randi Pratama, “Perilaku Agresif Siswa dari Keluarga Broken Home”, Jurnal,
vol. 5: 4 (Desember 2016), him. 239.



mampersiapkan diri untuk kehidupan berkeluarga dimasa mendatang. Hal ini
dapat terjadi karena mereka kehilangan peran ayah dan ibu yang memilliki
fungsi penting dalam mengontrol mereka agar mereka dapat mengetahui
batasan-batasan dalam berperilaku.

Pengontrolan ini dilakukan karena pada masa remaja, anak sedang
mengalami perkembangan psikologis yang labil, dimana remaja cenderung
menanyakan identitas dirinya, dan merasa pemikirannya telah berubah
menjadi lebih logis dan abstrak, merasa ingin bebas dan memiliki pendapat
sendiri. Seorang remaja dengan beberapa gangguan atau permasalahan yang
diakibatkan karena orangtua yang berpisah, jika dibiarkan saja maka akan
menggangu kesehatan mental mereka. Depresi, cemas, dan rasa khawatir yang
berlebihan dirasakan oleh anak akan memengaruhi kepribadian, cara berpikir
dan perilaku mereka.

Mental yang sehat yaitu kondisi dimana seorang anak dapat
menyesuaikan diri, mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya baik
soft skill dan hard skill. Selain itu mereka dapat bersosialisasi dengan baik,
mampu menghadapi permasalahan yang muncul dengan mencari solusinya,
dan dapat mengatasi berbagai tindak kekerasan terhadap dirinya. Berdasarkan
observasi awal, diperoleh keterangan bahwa anak dari keluarga broken home,
cenderung mudah tersinggung dan marah, susah tidur malam, tidak mau
menerima saran dan kritik dari temannya, cenderung menyendiri, tiba-tiba
menangis, sulit untuk mengontrol emosi, merasa ingin bebas tanpa ada

peraturan bahkan ada yang suka menyayat tangannya menggunakan silet



ketika ada masalah atau merasa stres. Semua itu dilakukan karena tidak ada
kontrol langsung dari orang tua sehingga apa yang dilakukan dianggap
benar.*

Kondisi keluarga yang broken home seperti inilah yang akan
membuat seorang anak merasa tidak ada yang memperhatikannya, segala hal
yang dilakukan atau kesalahan yang diperbuat tidak ada yang menegurnya.
Terutama bagi anak-anak broken home yang tinggal di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Masa remaja Yyang
merupakan masa transisi dan sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan
psikologis anak, dijalani tanpa adanya kontrol dari ayah dan ibu. Kondisi
keluarga yang tidak harmonis lagi dan adanya konflik antar kedua orang tua,
membuat suasana di rumah tidak nyaman sehingga menarik diri dari keluarga
dan keluar dari rumah adalah pilihan terakhir yang diambil. Disinilah peran
konselor sebagai orang yang dapat membantu mereka untuk menata
kehidupannya lagi agar dapat berhasil di masa depan.

Permasalahan yang hanya dibiarkan terus menerus akan
mengakibatkan kehidupan yang dijalani sehari-hari tidak efektif. Anak dari
keluarga broken home yang tinggal di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dapat meminta bantuan konselor untuk
mencari solusi dari masalah yang dihadapinya. Konselor dapat membantu
dalam menangani gangguan yang dialami anak broken home baik itu

gangguan sosial, mental maupun emosi, selama gangguan tersebut belum

14 Observasi kegiatan para residen di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW), Yogyakarta, 14 Februari 2018.
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tergolong berat dan membutuhkan penanganan medis. Konseling individu
yang diberikan kepada anak broken home di sini bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan mentalnya, mengurangi stres dan depresi yang
dialami anak akibat konflik kedua orangtuanya. Konseling individu dilakukan
dengan menggunakan model wellness, di mana konselor memandang problem
yang terjadi merupakan hal yang normal dalam sebuah perkembangan.
Konselor bekerjasama dengan konseli untuk memperbaiki kualitas hidup
konseli. Konseli diarahkan untuk dapat membuat keputusan, pemilihan dan
rencana yang bijaksana, serta dapat berkembang dan berperan lebih baik
dilingkungannya. Konseling dengan model wellness lebih mengutamakan
kesejahteraan untuk konseli. Dengan konseling, konseli diharapkan menjadi
lebih mengerti dirinya sendiri, mampu mengeksplorasi dan memimpin diri
sendiri serta dapat menyelesaikan tugas-tugasnya.™

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba mencari
tahu pengaruh pelaksanaan konseling individu pada anak dari keluarga broken
home terhadap kesehatan mentalnya, agar anak dapat berkembang dengan baik
dan mampu menata dirinya untuk mempersiapkan masa depannya. Hal ini
terlihat dari bagaimana anak dari keluarga broken home menjalani aktivitasnya
sehari-hari di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta.

> Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi dan Sosial,
(Yogyakarta: Ladang Kata, tt), him. 54-55.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu bagaimana
perbedaan kesehatan mental pada anak dari keluarga broken home sebelum
dan sesudah diberikan konseling individu di Balai Perlindungan dan

Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta ?

D. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh konseling
individu terhadap kesehatan mental anak dari keluarga broken home di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui kesehatan mental anak dari
keluarga broken home sebelum diberikan konseling individu dengan sesudah
diberikan konseling individu di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

Adapun kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut ini:
1. Secara teoritik, adalah untuk memberikan wacana baru dan memperkaya

khasanah keilmuan khususnya Program Studi Bimbingan Konseling Islam
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(BKI) yang terkait dengan konseling individu dan kesehatan mental anak
broken home.

2. Secara praktis, kegunaan dari penelitian ini adalah peneliti dapat
memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung tentang
pengaruh pelaksanaan konseling individu terhadap kesehatan mental anak

dari keluaraga broken home.

F. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis sempat mengkaji beberapa penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat. Hal ini menjadi
penting untuk diketahui agar pembaca dapat membedakan penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya dengan yang akan dilakukan oleh penulis.

Berikut adalah beberapa penelitian yang menurut penulis relevan dengan tema

penelitian yang akan dikaji oleh penulis.

1. Adapun penelitian yang terkait yaitu Skripsi oleh Feri Fitriani Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konseling Individu bagi
Siswa Korban Broken Home (Studi kasus di MTSN Babadan Baru
Sleman)”.** Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil

18 Feri Fitriani, “Konseling Individu bagi Siswa Korban Broken Home (Studi
Kasus di MTSN Babadab Baru Sleman)”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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penelitian ini menunjukkan bahwa metode direktif dan elektrik mampu
menangani siswa broken home melalui konseling individu yang
dilaksanakan di MTsN Babadan Baru Sleman.

Penelitian yang dilakukan oleh Feri Fitriani memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu konseling
individu yang diberikan kepada seorang anak yang berasal dari keluaraga
broken home. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Jika penelitian Feri Fitriani menggunakan
penelitian lapangan dan pengumpulan datanya dengan observasi,
wawancara dan dokumen, maka penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan single subject
experimental design dan pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi dan skala. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh konseling individu terhadap kesehatan mental anak
dari keluarga broken home.

Skripsi M. Anwar Kamil Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konseling Individu Pada Santri
Broken Home di Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul (Studi Kasus Pada
Dua Orang Santri Broken Home)”.!” Metode penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian studi kasus  dengan teknik

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan

M. Anwar Kamil, “Konseling Individu Pada Santri Broken Home di Pondok
Pesantren Bangunjiwo Bantul (Studi Kasus Pada Dua Orang Santri Broken Home)”,
Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling
individu yang digunakan pengasuh pondok pesantren Bangunjiwo Bantul
adalah konseling direktif dimana pengasuh pondok lebih berperan aktif
dalam menyelesaikan masalah kepada dua santri, konseling elektif dimana
pengasuh pondok memberi kesempatan kepada dua santri untuk
mengungkapkan permasalahan secara bebas, namun alternatif pemecahan
masalah diputuskan sendiri oleh kedua santri.

Peneiltian yang dilakukan oleh M. Anwar Kamil memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
konseling individu yang diberikan kepada seseorang yang berasal dari
keluarga broken home. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Jika penelitian M. Anwar Kamil
dilakukan kepada dua orang santri broken home dan penelitiannya
menggunakan studi kasus serta pengumpulan datanya dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian terhadap anak dari keluarga broken home yang ada di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dan
menggunakan penelitian eksperimen dengan single subject experimental
design dan pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi, dokumentasi dan skala. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh
konseling individu terhadap kesehatan mental anak dari keluarga broken

home.
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3. Skripsi Khusnul Khoiriah Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI
(UNP) Kediri yang berjudul “Hubungan Layanan Bimbingan dan
Konseling dengan Kesehatan Mental Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015”.'8
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode eksplanasi
teknik penelitian korelasi product moment dengan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data menggunakan angket dan dianalisis dengan uji statistik.

K1)
T

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja lebih besar dibanding
dengan “r” tabel yaitu antara 0,957 dengan 99% = 0,461 sehingga
hipotesis kerja (Hi) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan dan
konseling berhubungan terhadap kesehatan mental siswa SMP Negeri 3
Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khoiriah memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
mengenai hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan kesehatan
mental. Akan tetapi terdapat perbedaan antara penelitian Khusnul Khoiriah
dengan penelitian yang akan diteliti. Jika penelitian Khusnul Khoiriah
menggunakan metode eksplanasi dengan teknik product moment, serta

penelitian ditujukan kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kalidawir,

peneliti disini menggunakan jenis eksperimen dengan single subject

8 Khusnul Khoiriah, “Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling dengan
Kesehatan Mental Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kalidawir Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi (Kediri: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015).
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experimental design, serta ditujukan kepada anak dari keluarga broken
home dan pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi dan skala.

Skripsi Agus Sumadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Kesehatan Mental Anak dari
Keluarga Broken Home (Study Kasus di SD Juara Yogyakarta)”.** Metode
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kesehatan mental anak dari keluarga broken home, terdapat gangguan
kesehatan mental dan dampak/pengaruh kesehatan mental. Gangguannnya
adalah Neurasthenia yang dialami oleh 3 anak, Histerya yang dialami oleh
1 anak, dan Psychopati yang dialami oleh 2 anak. sedangkan pengaruh
kesehatan mental yaitu pengaruh terhadap gangguan kesehatan mental
terhadap perasaan dialami oleh 3 anak, pengaruh kesehatan mental
ternadap kecerdasan dialami oleh 3 anak, pengaruh kesehatan mental
terhadap tingkah laku dialami oleh 2 anak, dan pengaruh kesehatan mental
terhadap badan dialami oleh 1 anak. kesimpulannya bahwa kesehatan
mental anak dari keluaraga broken home berdampak pada kesehatan

mental anak.

9 Agus Sumadi, “Kesehatan Mental Anak dari Keluarga Broken Home (Study
Kasus di SD Juara Yogyakarta)”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan IlImu Kesejahteraan Sosial
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Agus Sumadi memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang
kesehatan mental anak dari keluarga broken home. Akan tetapi terdapat
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Jika
penelitian Agus Sumadi penelitiannya menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan studi kasus di SD Juara Yogyakarta serta pengumpulan
datanya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan
peneliti akan melakukan penelitian terhadap anak dari keluarga broken
home yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita
(BPRSW) Yogyakarta dan menggunakan penelitian eksperimen dengan
single subject experimental design dan pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dokumentasi dan skala. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh konseling individu terhadap kesehatan mental anak
dari keluarga broken home.

Dari beberapa penelitian di atas, ada persamaan antara penelitian
yang sebelumnya dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama meneliti mengenai konseling individu pada anak broken home dan
kesehatan mental anak broken home. Sedangkan dari beberapa penelitian di
atas pula menjelaskan bahwa belum ada penelitian yang membahas mengenai
Pengaruh Konseling Individu Terhadap Kesehatan Mental Anak dari Keluarga
Broken Home di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita

Yogyakarta sehingga penulis memfokuskan penelitian ini pada pengaruh yang
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dihasilkan dari pelaksanaan konseling individu yang diberikan kepada anak

dari keluarga broken home terhadap kesehatan mentalnya.

. Kerangka Pikir

Masa remaja merupakan masa di mana anak mulai belajar untuk
mencari hal-hal baru dengan tujuan untuk mencari jati dirinya. Selain itu,
masa ini juga merupakan masa peralihan atau transisi menuju masa dewasa.
Emosi yang labil, kemauan untuk bebas, munculnya problem baik dalam diri
sendiri atau dengan orang lain, merupakan beberapa contoh keadaan yang
akan dialami oleh anak remaja. Adanya kontrol, perhatian, pembinaan dari
orangtua sangatlah dibutuhkan. Hal ini karena orangtua merupakan panutan
bagi anak-anaknya, contoh teladan bagi anaknya. Keluarga yang harmonis
adalah keluarga yang selalu didambakan oleh setiap orang, terutama oleh
anak. Namun, apabila kondisi kedua orangtua yang tidak harmonis lagi atau
mengalami disfungsi, maka keluarga yang harmonis tidak akan dapat mereka
rasakan.

Anak-anak yang keluarganya mengalami keretakan, apalagi sampai
bercerai biasa dikenal dengan istilah broken home. Di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta ada beberapa residennya
yang mempunyai latar belakang dari keluarga broken home. Mereka berasal
tidak hanya dari daerah yogyakarta saja, namun dari luar daerah yogyakarta
juga ada. Akibat konflik yang terjadi di dalam keluarga, anak-anak dari

keluarga broken home biasanya mengalami gangguan emosi atau tingkah laku,



19

misalnya lebih tertutup atau sebaliknya, karena pendiam biasanya sulit untuk
membangun hubungan dengan orang lain atau sulit berinteraksi, depresi, dan
gangguan-gangguan lain. Gangguan ini jika tidak segera ditangani maka akan
semakin berkembang seiring bertambahnya usia, dan bahkan dapat
mempengaruhi perkembangan dimasa dewasanya kelak.

Karena peran kedua orangtua yang tidak ada, konselor dapat
menggantikan peran orangtua untuk sementara waktu. Konselor dapat
melakukan konseling, misalnya konseling individu untuk menangani problem
yang dihadapi anak dari keluarga broken home. Peran orangtua dapat
digantikan untuk sementara waktu oleh konselor selama proses membantu
konseli dalam mengatasi problem yang dihadapinya. Dengan bantuan
konseling, diharapkan anak remaja dapat mengungkapkan apa yang saat ini
mereka rasakan, apa problem yang sedang mereka hadapi, apakah ada beban
masalah yang mengakibatkan tidak dapat melakukan aktivitas sebagaimana
mestinya atau yang lainnya.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah pada kondisi awal
dalam tahap pertama, anak dari keluarga broken home belum diberikan
konseling individu yang memfokuskan pada penanganan kesehatan mental.
Kemudian peneliti melakukan pretest untuk menguji kesehatan mental awal
sebelum diberikan konseling individu. Tahap kedua adalah eksperimen yaitu
pelaksanaan konseling individu yang diberikan sebanyak lima kali pertemuan
dengan durasi waktu sekitar 15 — 30 menit setiap pertemuan. Selama proses

eksperimen, peneliti melakukan pengamatan terhadap anak yang menjadi
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subjek, pengamatan ini dilakukan untuk mengamati perilaku subjek apakah
ada perbedaaan atau tidak antara sebelum diberikan perlakuan dan selama
diberikan perlakuan. Kemudian tahap ketiga adalah melakukan posttest
terhadap anak dari keluarga broken home untuk menguji kesehatan mental
anak setelah diberikan konseling individu yang dilakukan secara bertahap.
Harapannya dengan pelaksanaan konseling individu ini dapat menunjukkan
perubahan kesehatan mental kearah yang lebih baik lagi bagi anak dari
keluarga broken home yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang akan diteliti, dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan.?® Hipotesis mengemukakan pernyataan tentang harapan
peneliti mengenai hubungan antara variabel-variabel yang akan diuji. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai “t hitung”

(to) dengan “t tabel”(t;) dan nilai signifikansi yang diperoleh.

1) Jika —t; < t, < t;, maka Ho (Hipotesis Null) diterima dan Ha (Hipotesis
Alternatif) ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pre-test dan post-test.

2) Jika —t, < -t; atau t, > t;, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya

terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test.

20 gugiyono, Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
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Sedangkan hipotesis yang dijadikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kesehatan mental
sebelum diberikan konseling individu dan sesudah diberikan konseling
individu.

2) Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kesehatan mental
sebelum diberikan konseling individu dan sesudah diberikan konseling

individu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji “t” atau
T-Test. Perbandingan rata-rata anatara nilai pre-test dan post-test dilakukan
setelah melakukan uji asumsi yaitu uji normalitas yang menunjukkan bahwa
sebaran data berdistribusi normal. Adapun kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

Nilai pre-test dan post-test kesehatan mental diketahui signifikan 0,019 <
0,05 dan nilai korelasi sebesar 1, maka dapat disimpulkan terjadi hubungan
yang kuat dan signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test. Nilai -t, < - t;
(-33,0 < -12,706) jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test kesehatan mental anak dari
keluarga broken home. Dari rata-rata (mean) dapat diketahui bahwa rata-rata
nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pre-test. Hal ini dapat diartikan
bahwa dengan adanya perlakuan atau treatment konseling individu akan
berpengaruh terhadap kesehatan mental anak dari keluarga broken home.

Selain dari angket, hasil wawancara dan hasil observasi selama penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara pelaksanaan
konseling individu dengan tingkat kesehatan mental anak dari keluarga
broken home. Peningkatan ini dapat terlihat dari hasil pre-test dan post-test

yang menunjukkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan
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perlakuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan signifikan yang terdapat
pada pre-test dan post-test kesehatan mental menunjukkan bahwa konseling
individu berpengaruh dalam meningkatkan kesehatan mental anak dari
keluarga broken home.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Residen Balai Perlidungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta khususnya anak-anak dari keluarga broken home, dengan hasil
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-
test dan post-test, diharapkan agar para anak dapat menaati peraturan
dengan mengikuti kegiatan konseling yang telah terjadwal. Banyak sekali
manfaat yang diperoleh dengan mengikuti kegiatan ini, salah satunya
masalah di dalam keluarga. Ketika solusi belum dapat ditemukan, tidak
ada salahnya mencoba untuk meminta bantuan kepada orang lain.

2. Peneliti berharap agar para residen di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dapat mengikuti segala peraturan dan
kegiatan yang telah diterapkan sehingga dapat membantu dalam proses
rehabilitasi dan mengatasi masalah sosial yang dihadapi.

3. Diharapkan akan ada peneliti lain yang mengangkat dengan menggunakan
metode yang lebih mendalam lagi sehingga akan menghasilkan penelitian

yang lebih komperehensif.
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DATA RESPONDEN
Responden A
Nama Inisial : UN
Alamat : Sleman
Problem : Broken Home, Rawan Sosial

UN merupakan anak dari keluarga broken home. Ayah dan ibu UN
berpisah sejak UN masih kecil (Sekolah Dasar). Probelm yang terjadi diantara
kedua orangtuanya cukup rumit, saling berkaitan satu sama lain. Alasan kedua
orangtuanya berpisah karena adanya kekerasan dalam rumah tangga dan masalah
ekonomi. Ibu UN sekarang sudah menikah kembali dan hidup bersama suami
barunya dan juga anaknya. Setelah Ilulus sekolah, UN tidak melanjutkan
sekolahnya, UN lebih sering menghabiskan waktunya untuk sekedar berkumpul
dengan teman-temannya di daerah denggung atau di jalanan. UN termasuk anak
yang sulit untuk diatur apalagi untuk mandi atau menjaga kebersihan. LP3K
merupakan lembaga yang merekomendasikan UN untuk masuk di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. Sebelumnya UN juga
sempat dibawa ke BPRSR, namun tidak ada perkembangan dan perubahan hingga

akhirnya pihak LP3K memindahkannya.
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Responden B
Nama Inisial : BT
Alamat : Bantul
Problem : Broken Home, Rawan Sosial

BT merupakan seorang anak perempuan dari keluarga broken home.
Kedua orang tua BT telah berpisah dan BT tinggal bersama neneknya. Ayah BT
telah menikah kembali dan hidup bersama keluarganya sedangkan ibu BT telah
meningglaknnya ketika usia BT masih bayi dan BT sendiri tidak tahu
keberadaannya saat ini. BT merupakan lulusan SMA. Setelah lulus SMA, BT
sempat bekerja di rumah makan dan terkadang membantu tantenya untuk
berjualan jagung di daerah kaliurang. Gaji yang didapatkan dari bekerja biasanya
BT habiskan untuk belanja di online shop. Alasan BT masuk di BPRSW adalah
agar BT dapat memiliki keterampilan, selain itu agar BT tidak menghabiskan

waktunya dengan hal-hal yang bermanfaat.
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JADWAL KEGIATAN
DI BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA

YOGYAKARTA
HARI JAM MATA PELAJARAN
SENIN 07.00 - 08.30 Agama katolik minggu 1 & 3
Agama kristen minggu 2 & 4
08.30 — 09.30 Bahasa inggris minggu 1 & 3
Bahasa jawa minggu 2 & 4
09.30 - 10.00 Istirahat
10.00 - 12.00 Tata rambut
Olah pangan
Jahit
Batik
12.00 - 13.00 Isoma
13.00 - 14.30 Konsultasi psikologi
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Penyuluhan kesehatan reproduksi dan pengetahuan KDRT
17.00 - 19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendalaman materi dan pengasuhan
SELASA 08.00 — 09.30 Bimbingan agama islam
09.30 - 10.00 Istirahat
10.00 - 12.00 Tata rias
Olah pangan
Bordir
Batik
12.00 - 13.00 Isoma
13.00 - 14.30 Kewirausahaan
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Dinamika kelompok
17.00 —19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendalaman materi dan pengasuhan
RABU 08.00 - 09.30 Kedisiplinan/kesadaran hukum minggu 1 & 3
Penyuluhan kesehatan minggu 2 & 4
09.30 - 10.00 Istirahat
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10.00 - 12.00 Tata kecantikan dan spa
Olah pangan
Jahit
Batik
12.00 - 13.00 Isoma
13.00 - 14.30 Manajemen keluarga/PMM
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Konsultasi psikologi
17.00 -19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendalaman materi dan pengasuhan
KAMIS 08.00 — 09.30 Budi pekerti dan etika
09.30 - 10.00 Istirahat
10.00 - 12.00 Tata kecantikan dan spa minggu 2& 4
Tata rias minggu 1 &3
Olahan pangan
Kerajinan kain perca minggu 1 & 3
Bordir minggu 2 & 4
Batik
12.00 - 13.00 Isoma
13.00 - 14.30 Konsultasi psikologi
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Bimbingan kesehatan mental
17.00 -19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendidikan Al-Quran
JUMAT 08.00 -09.30 Senam SKJ
09.30-10.00 Istirahat
10.00 -11.30 Seni musik dan suara minggu 1 & 3
Motivator minggu 2 & 4
11.30-13.00 Isoma
13.00 - 14.30 Kesenian karawitan
Seni tari
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Pendalaman materi dan pengasuhan
17.00 - 19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendalaman materi dan pengasuhan
SABTU 07.00 - 08.30 Babby sitter dan pramu mukti minggu 1 & 3
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08.30 —09.30 Pendalaman agama islam dan pengasuhan
09.30 - 10.00 Istirahat
10.00 — 12.00 Tata rias

Olahana pangan

Desain busana minggu 1 & 3

Jahita minggu 2 & 4

Batik
12.00 - 13.00 Isoma
13.00 - 14.30 PPM (Pengungkapan dan Pemecahan Masalah)
14.30 - 15.30 Istirahat
15.30-17.00 Pendalaman materi dan pengasuhan
17.00 - 19.00 Isoma
19.00 - 20.30 Pendalaman materi dan pengasuhan
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Tabel Kisi-Kisi Skala Kesehatan Mental Menurut Abraham Maslow

dan membuat tidak bebas

No Aspek Indikator Deskriptor Butir
Favorabel | Unfavorabel
1. | Fisiologis Pemenuhan Terpenuhinya kebutuhan 4
kebutuhan pangan
dasar manusia | Terpenuhinya kebutuhan 20
sandang dan papan
Pemenuhan Keinginan  jasmani yang 25 1
kebutuhan memadai dan kemampuan
kesehatan untuk memuaskannya
Pemenuhan berbohong agar diijinkan 31
kebutuhan tidak mengikuti pelajaran di
pendidikan aula
Sering tidur ketika pelajaran 11
berlangsung
2. | Keamanan Memiliki Mengisi waktu luang dengan 24
ruang  untuk | hiburan  atau  bercanda
pribadi bersama teman-teman
Tidak mau diganggu teman 21
jika sedang ingin sendiri
Melaksanakan shalat sunnah 2
malam untuk lebih
mendekatkan diri dengan
Allah
Dapat Curhat ke teman ketika ada 32
menghadapi masalah agar dapat
masalah yang | membantu mencari
timbul solusinya
Tidak dapat mencari solusi 5
dan hanya dipendam sendiri
mampu menemukan solusi 40
dari setiap permasalahan
yang dihadapi
Rasa aman | Merasa nyaman tinggal di 34
yang memadai | Balai  Perlindungan  dan
Rehabilitasi Sosial Wanita
Yogyakarta
Terlalu banyak peraturan 41
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Karier di masa | Belum yakin setelah keluar 7
depan dari balai akan bekerja di
mana
Cinta  dan | Diterima Memiliki banyak teman baik 23
Keberadaan | dengan  baik | itu di lingkungan wisma atau
oleh sesama balai
Kepribadian Bersikap patuh dan sopan 3
yang utuh dan | pada orang yang lebih tua
kopsisien Interaksi yang dinamis dan 22
persahabatan antar sesama
Memiliki Mendengarkan teman yang 42
spontanitas cuhat tentang masalahnya
dan perasaan
yang memadai | Memiliki kasih sayang baik 6
dengan orang | kepada teman atau orangtua
lain
Kemampuan Dapat bekerjasama jika ada 33
memuaskan tugas kebersihan asrama
tuntutan Tidak mau diatur jika ada 39
kelompok kegiatan kelompok,
semaunya sendiri
Dapat menerima norma- 19
norma Yyang berlaku di
lingkungannya
Memiliki Bercita-cita akan membuka 38
tujuan  hidup | usaha sesuai keterampilan
yang wajar yang dipilih sekarang
Ingin menjadi orang yang 10
sukses dan membahagiakan
orangtua
Ingin segera PKL, namun 27
sampai  sekarang  masih
susah untuk menyelesaikan
tugas dari pendamping
Kemampuan Pengalaman yang pernah 30
untuk belajar | dialami dijadikan pelajar
dari agar tidak terulang di masa
pengalaman depan
Adanya penyesalan memilih 8
kelas keterampilan yang
telah dipilih
Memiliki rasa | Acuh ketika ada teman 17

simpati  dan

sekamar atau seasrama yang
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empati sakit
Membantu teman yang sakit 26
untuk mengambilkan jatah
makannya
Berbagi makanan dengan 12
teman sekamar ketika dapat
kiriman makanan dari rumah
Sedih ketika orangtua tidak 35
menjenguk
Penghargaan | Kemampuan Tidak  pilih-pilih  dalam 43
menilai  diri | berteman
sendiri Marah jika dinasehati atau 13
dikritik orang lain
Mempunyai Menghargai teman yang 37
emansipasi berbeda pendapat
yang memadai | Kemampuan untuk menilai 15
dari kelompok | sesuatu itu baik atau buruk
atau budaya berdasarkan penilaian diri
sendiri
Rasa  syukur | Mensyukuri atas apa yang 29
atas apa yang | telah diberikan dengan selalu
dimiliki beribadah dan berdoa
Menjalankan kewajiban 46 44
sebagai umat muslin
Aktualisasi | Kesempatan Bertanggung jawab jika 18
Diri pengembangan | diberikan tugas oleh
diri pendamping keterampilan
Terkadang merasa tugas 9
yang diberikan terlalu berat
Memilih keterampilan sesuai 36
dengan yang diinginkan
Selalu memiliki ide baru 14
untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki
saat ini
Mandiri  dan | Saya selalu minta tolong 28
tidak teman saya karena saya tidak
bergantung dapat menyelesaikan
pada orang | pekerjaan yang diberikan
lain oleh pendamping
Membantu mengajari teman 45

yang kesulitan mengerjakan
tugas dari pendamping
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Mempunyai
kontak  yang
efisien dan

Merasa tertekan jika
melakukan suatu hal yang
tidak sesuai dengan saya

16

pandangan
yang realitas

Yakin dengan rajin

beribadah hati
tenang

kita akan

47

Jumlah

30

17
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SKALA DAN ITEM SOAL

Nama
Umur
Agama
Alamat
Tanggal

Wisma

Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang kemungkinan
berhubungan atau sesuai dengan yang saudari alami. Kemudian, saudari
diminta untuk memberikan tanda ( ¥ ) pada setiap pernyataan tersebut.
Semua jawaban yang saudari berikan adalah benar dan tidak ada yang
salah, maka jawablah pernyataan tersebut sejujur-jujurnya dan sesuai
dengan keadaan diri saudari yang sebenarnya. Jawaban yang telah
diberikan tidak akan disebarluaskan di luar dan tidak akan mempengaruhi

apapun terhadap diri saudari.

Adapun pilihan jawaban tersebut yaitu:

SS : Sangat Sesual, jika pernyataan tersebut sangat sesuai dan saudari
selalu melakukannya.

S : Sesuai, jika pernyataan tersebut sesuai dengan saudari.

TS : Tidak Sesuai jika pernyataan sedikit tidak sesuai dengan saudari.

STS : Sangat Tidak Sesual, jika pernyataan sangat tidak sesuai, dan

saudari tidak pernah melakukannya.

Jawaban ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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No Pernyataan Jawaban
SS TS STS

1 Saya malas mengikuti senam pagi di hari jumat

2. Ketika perasaan saya sedang cemas, saya suka
melaksanakan shalat malam agar perasaan menjadi tenang

3. Saya bersikap patuh pada orang yang lebih tua dari saya

4. Selama saya tinggal disini, saya mendapatkan jatah makan
yang cukup dan sehat

5. Ketika ada masalah, saya tidak berani cerita kesiapa-
siapa, dan hanya saya yang tahu

6. Saya selalu memberikan perhatian kepada orang-orang
terdekat saya

7. Saya masih bingung setelah keluar dari sini saya akan
bekerja dimana

8. Saya merasa menyesal memilih kelas keterampilan yang
saya pilih dan keinginan untuk ganti keterampilan

9. Saya terkadang merasa bahwa ftugas yang diberikan
kepada saya terlau berat

10. | Saya ingin menjadi orang yang sukses dan dapat
membahagiakan orangtua saya

11. Ketika pelajaran di aula, saya biasanya tidur karena
mengantuk atau bosan

12. | Jika saya punya makanan, saya suka berbagi ke feman
sekamar atau sewisma

13. | Saya suka marah jika dinasehati atau dikritik oleh orang
lain

14. | Saya selalu menemukan ide-ide kreatif untuk tugas
keterampilan atau untuk diri saya sendiri

15. | Saya dapat menilai mana yang baik untuk diri saya dan
mana yang tidak

16. | Saya merasa tertekan jika dipaksa melakukan suatu hal
yang tidak saya kehendaki

17. | Saya acuh ketika ada teman sekamar atau sewisma yang
sakit

18. | Saya selalu bertanggung jawab jika diberikan tugas atau
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pekerjaan oleh pendamping di kelas keterampilan

19. | Saya dapat menyesuaikan diri saya dengan peraturan atau
norma yang berlaku di fempat saya tinggal

20. | Selain makan, saya juga mendapatkan jatah baju seragam,
sepatu dan kamar yang nyaman

21. | Ketika saya ingin sendiri, biasanya saya hanya berdiam
diri dan tidak mau diganggu oleh orang lain

22. | Saya selalu menjaga hubungan agar tetap baik dengan
sahabat atau feman saya

23. | Saya memiliki banyak teman baik itu sekamar, sewisma
atau sebalai

24. | Biasanya saya mengisi waktu luang dengan menonton
televisi atau bercanda bersama teman-teman

25. | Saya selalu bersemangat dalam menjalani aktivitas
sehari-hari di balai dandalam mengikuti kegiatan rutin

26. | Saya suka membantu mengambilkan jatah makan feman
saya jika dia sedang sakit

27. | Saya ingin segera PKL, namun sampai saat ini saya masih
kesulitan dalam menyelesaikan tugas dari pendamping
keterampilan

28. | Saya selalu minta tolong feman karena saya tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pendamping

29. | Saya selalu bersyukur atas apa yang telah saya dapatkan
dan miliki saat ini

30. | Pengalaman yang telah saya alami di masa lalu saya
jadikan pelajaran agar tidak terulang di masa depan

31. | Saya suka berbohong sedang sakit atau yang lainnya agar
diijinkan tidak mengikuti pelajaran di aula

32. | Saya suka curhat ke teman ketika ada masalah

33. | Jika ada kerja bakti membersihkan asrama, saya selalu
bersemangat dan pasti ikut kerja bakti

34. | Saya merasa sudah sangat nyaman tinggal disini

35. | Saya suka sedih ketika orangtua saya tidak menjenguk
saya

36. | Saya memilih keterampilan sesuai dengan yang saya
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inginkan

37. | Jika ada teman yang berbeda pendapat, saya
mendengarkannya dan menghargainya

38. | Setelah keluar saya mempunyai impian ingin membuka
usaha sesuai dengan keterampilan yang saya miliki
(jahit/olah pangan/salon)

39. | Saya senang menger jakan apapun sendiri daripada
bekerja kelompok, karena saya tidak yakin dengan
hasilnya jika kerja kelompok

40. | Saya mampu mengatasi masalah yang saya hadapi dengan
mencari solusinya

41. | Saya merasa kurang bebas, karena banyak peraturan
yang harus dipatuhi

42. | Ketika ada teman yang curhat, saya selalu setia
mendengarkannya

43. | Saya tidak pilih-pilih dalam mencari teman

44. | Saya merasa malas jika disuruh shalat berjamaah di
mushola terutama waktu shalat shubuh

45. | Saya suka membantu mengajari feman saya jika dia
sedikit kesulitan

46. | Saya suka berpuasa sunnah

47. | Saya yakin dengan rajin beribadah misalnya shalat dan

mengaji, hati saya akan tenang, tidak was-was atau cemas
akan sesuatu hal
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ltem-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
VARO00001 178.3333 1080.333 .957 .943
VAR00002 178.6667 1089.333 717 .944)
VARO00003 178.3333 1126.333 -.249 .946
VAR00004 179.3333 1080.333 .957 .943
VAR00005 180.0000 1053.000 971 .942
VAR00006 179.3333 1126.333 -.249 .946
VARO00007 179.6667 1026.333 .903 .942
VARO00008 179.6667 1221.333 -.999 .953
VARO00009 179.0000 1072.000 672 .944
VARO00010 180.6667 1089.333 717 .944
VARO00011 179.6667 1089.333 717 .944
VARO00012 179.3333 1036.333 .796 .942
VAR00013 180.6667 1089.333 717 .944)
VARO00014 180.0000 1053.000 971 .942
VARO00015 178.3333 1126.333 -.249 .946
VARO00016 179.6667 1044.333 .956 .942
VARO00017 179.6667 1044.333 .956 .942
VAR00018 180.0000 1231.000 -.963 .955
VAR00019 179.0000 1009.000 .954 .941
VAR00020 179.6667 1026.333 .903 .942
VARO00021 178.3333 1145.333 -.734 .948|
VAR00022 178.6667 1089.333 717 .944
VAR00023 178.6667 1108.333 217 .945
VAR00024 178.0000 1117.000 .000 .946
VAR00025 178.6667 1174.333 -.741 .950
VARO00026 179.3333 1080.333 .957 .943
VARO00027 180.0000 1137.000 -.311 .948|
VAR00028 179.0000 1072.000 672 .944
VAR00029 178.0000 1117.000 .000 .946
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VARO00030
VARO00031
VAR00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VARO00042
VARO00043
VARO00044
VARO00045
VARO00046
VARO00047
VARO00048
VARO00049
VARO00050
VARO00051
VARO00052
VARO00053
VARO00054
VARO00055
VARO00056
VARO00057
VARO00058
VARO00059
VARO0060
VARO00061
VAR00062

178.3333
179.3333
179.3333
179.3333
179.0000
179.0000
178.3333
178.3333
180.0000
179.3333
179.0000
179.0000
179.3333
179.0000
180.6667
179.6667
179.0000
178.3333
180.0000
178.3333
178.6667
179.0000
180.0000
179.0000
180.0000
178.6667
178.6667
179.0000
180.0000
179.0000
179.0000
178.3333

178.3333

1126.333
1036.333
1036.333
1062.333
1053.000
1072.000
1080.333
1080.333
1036.000
1036.333
1053.000
1053.000
1036.333
1009.000
1089.333
1202.333
1009.000
1145.333
1036.000
1080.333
1044.333
1164.000
1164.000
1009.000
1053.000
1108.333
1089.333
1009.000
1053.000
1099.000
1072.000
1126.333

1145.333

-.249
.796
.796
.709
971
672
.957
.957
.700
.796
971
971
.796
.954
717

-.828
.954

- 734
.700
.957
.956

-.703

-.703
.954
971
217
717
.954
971
.256
.672

-.249

-.734

.946
.942
.942
.943]
.942
.944
.943
.943
.943
.942
.942
.942
.942
941
.944
.953
941
.948
.943
.943
.942
.949
.949
941
.942
.945
.944
941
.942
.945
944

.946

.948]
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VARO00063 180.3333 1126.333 -.249 .946
VAR00064 180.3333 1080.333 .957 .943
VAR00065 179.3333 1017.333 .999 941
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
845 65
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest postiest

N 2 2
Narmal Parameters? Mean 1.4750E2 |1.6400E2
Std. Deviation 353553 | 4.24264

Most Extreme Differences  Ahsolute 260 260
Positive 260 .260

Megative -.260 -.260

Kolmogorov-Smirnov Z 368 368
Asymp. Sig. (2-tailed) 999 999

a. Test distribution is Normal.
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Hasil Output Paired Samples T-Test

118

Paired Samples Statistics
Std. Error
hMean M Std. Deviation hMean
Pair1  pretest |1 4750E2 2 3.53553 2.50000
posttest |1 6400E2 2 424264 3.00000
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 2 1.000 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pretest- posttest | -1.650E1 70711 50000 -22.85310 -10.14690 | -33.000 019
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PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSITUGAS AKHIR

Yogyakarta,
Hal Pengajuan Peryusunan SkripsiTugas Akhir

Kepada Yith,
Ketuz Program Studi BKI1
Fakultas Dakwsh dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogynkarts

Assalamu’alaikom wr. Wh.
Dmpnhmmﬂytmbaw&mdihwnhw:

Nama : Mesika Riroban

NIM - 4220062

Program Stedi © Bimbingan 9 konsebng (elam

m - v'.m 3 B

Fakultas : Dokl 3 komunikan

Batas Akhir Akhir Studi :

Alamat Asal - Dw Mm~kﬁ'w& MBNSQ:.
Mengsjukan judul skripsi/tugas akhir sehagni berikut -

1 Ponganh Iconseling \dyidy Terhadap. Weschatan (ienal
Aok dan Koams Rroken HoMe di Balai Per tindungan

2. rmreertsasssncniassseoevmmrentte

................................

Bwhwmahhmhdddimdmudiamﬂut.hmm
Bapak/Tbu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wh,

Menyctugui

Penaschat Akademik Pemobon
Camidy’ ﬁ Paus bam

- ) NIM. |4 220068

| Cotatan ; : N Menyetajui Ketua Program Studs
i Faper @ lagilian, M
g;‘;. ?"‘mi (?LI:.'J’LM& ia\w{-p;‘ m!ﬁ 'w: ‘ l

i i “;;wap

l
l
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205 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Eag UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN RALIJAGA

m FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKAS!
U Manvda Admnapio, Tely (9270 SUSEM Yoy aboares SS3RT, c-onl: Eibun-<uba acad

Nomor @ B2101/ Un 2 BRI/ PP0R 1 /0 2018 Yogvakanta, 2 Januvan 2018
Lamp. < 1 (satu) berkas
Haf : PENETAPAN PEMBIMBING

Kepads Yth.
Dr. Hj. Casmini, M.Si.

e Yognakara

sUesakasu ok ae. ad.

Untuk membantu dan mengamhikan penulisan shapst yung Gisjukan okh Saudaca:

Nama * Yesitha Rendron

NIM T IA2Z20002

Vakndia 1 Vaakwab dan Roasunaha

Proch + BRI (Bambangan dan Konschng kb))

Judid Skaapen : Pengaruh Konschog bwhvadu Terhadap Keschatan Mental Anak
dan Kehuarga Beaoken Home & Bala Pedandungan dan Rehabahitasi
Sosal Wanata Yogyakarm

penulisan skopsi dimaksud. Tedampir dikinimdom pokok-pokok permasalahanmyn,

W analamy alaibaw wr. wh

s
; ;ﬁ- » Basei, S.Psi., M.Si.
TS ” T OO0 1 IxE

2 Yesika Rioobani e
3. Assip.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marals Adisecipto, Telp. 0274515856, Fax. 0274-852230 Y 35281, E-mall; S350uke-suka o id

BERITA ACARA SEMINAR TOPIK SKRIPSI

Hari dan tanggal Seminar : Jumat, 23 Maret 2018
Puikul : 09.00 WIB
Tempat Seminas : Ruang Seminar Fakultas Dalowah dan Komunikssi

I Thm Seminar

Pemsbimbing | D, Hj. Casmini, M.Si.

2. | Pembimbing 11

[N i
3. | Pembahas Usenud flasana 3. T 2%

v I’
Identitas Mahasiswa yang Seminar
. Nama ¢ Yesika Rimbani
2. NIMJurusan o 14220062/BK1
3. Tamds Tangan

4.Judul Proposal  : Pengaruh Ronseling individu Terhadap Kesehatan Mental Anak dari Kehuarga
Broken Home di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita
Yogyakarta

Ketua Sidang/Pembimbing,

)

Dr. Hj. Casmifii, M.Si.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
u: 11, Morss Adsusions, Telp (674313826, Fux. 0274582230 Yograkarm 35281, E-suit fin-subnc

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor - B- 97/Un.02/BKI/PP.08. 1032018

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Dengan ini, Program Studi BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) menerangksn behwa:

1. Nama ¢ Yesska Rimbani

2. NIM/Jurasan : 14220062/BKI

3. Judul Proposal @ Peagarub Konseling Individu Terhadsp Keschatan Mental Asak dari
Keluarga Broken Home di Balsi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita Yogyskarta,

mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan seminar proposal pada heri Jumat, 23

Maret 2018; dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan
penclitian,

Prodi] Pembimbing,
~

i |
A Baid S.Psi., M.Si. Dr. HL‘t:L-L M.Si,
5042

NIR 197 200801 1 008 NIP. 19721001 199803 1 003
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@_’_,\'Q"J KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK. INDONESIA
LD UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
@;{p_] FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

m Alamat - JI. Marsda Adisscipio, Telp (0274) 15856, Fax (0274) §52230

oo fdEain-nvio o il Yogetorte 55281
Nomor - B<#f /Un02/DD.1/PN.0L.1IAD42018 11 April 2018
Lampdiran - | (satu) bendel
Hal . lzim Penelitian
Kepada
Yth. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta
Di Tempat

Assalomu'elaikum Wr, Wh.

Disampaikan dengan hormat babwa terkait dengan bahan penulisan: skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama . Yesika Rimbani

NIM/Jurusan/ o 14220062 BKI

Semester - ViIi{Delapan)

Jenis Kelamin . Perempuan

TempatTanggal Labir @ Grobogan 01 Oktober 1995

Lokasi Penelitian . Cokrobedog, Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakara
Mectode Penelitian . Kuantitatit

Waktu Penelitian : 14 April Sid 10 Mei 2018

Pembembing © Dr. Hj. Casmini, MLSI.

Judul . PENGARUH KONSELING INDIVIDU TERHADAP

KESEHATAN MENTAL ANAK DAR!I KELUARGA
BROKEN HOME DI BALAI PERLINDUNGAN DAN
REHABILITASI  SOSIAL  WANITA  (BPRSW)
YOGYAKARTA.

Kam| mohon agar mahasiswa tersebut diberikan ijin untuk melakukan riset dan pengumpulan

Demikdan, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS SOSIAL
Alamat : JI. Janti,Banguntapan, Telp.{ 0274 ) $14932,563510

YOGYAKARTA

_————— r———————————

NOTA DINAS
Kepada ! Kepals Balai Perindungan dan Rehabiitasi Sosal Wanita
Dari : Sekretarts Dinas Sosal DIY.
Nomaor (Q70/04109 7 1.3
Tanggal :12 April 2018
Lampran L.
Pecihal : Rekomendasi paneltan

Memperhatikan surat darl Badan Kesstuan Bangsa dan Polti ( Kesbangpol )
Daersh lsfmewa Yogyakarta, nomor 074/ 4654 Kasbangpol2018, tanggal 10 Aprl 2018,
Perihal pn peneiitian maka dengan ini merekomendasikan Kepala Balai Perindungan dan
Rehabiitas Sosial Wanita untuk mambearikan §in kepada *

Nama . Yesika Rimbani

No Mahasiswa : 14220082

Instansi Fakullas Dakwah dan Komundoas UIN Sunan Kaljags Yogyakarta

Wakiu - 14 April 2018 5/d 10 Meal 2018

Lokasi © Balai Parindungan dan Rehabditasi Sasial Wanila

Judul - Pengarvh konselng ndividu terhadap kesshatan mental anak dar

keliarga broken home di Balsi Pedindungan dan Rehabiltasi Sosial
Warita ( BPRSW ) Yogyakarta.

Catatan - Ageér yang bersangkutan dapat memberkan laporan hast penaitian ke
Dinas Scslal DIY dan memenuhi ketentuan yang ada di Balai
Pedindungan dan Rehabiltasi Sosial Wanita

Demian untuk dilsksanakan

PLH Sedretars

Widiyanto, & Sos, MP
NIP. 19710624 195603 1 006 ¢



126

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS SOSIAL

BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA

COKROBEDOG, SIDOARUM, GODEAN,SLEMAN 55564
Telp/ FAX.(0274) 798475

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/01203

KEPALA BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABITASI SOSIAL WANITA

Memperhatikan

Nota Dinas Kepala Dinas Sosial DI'Y Nomor 070/04109/1.3

tanggal 12 April 2018 Perihal Rekomendasi penelitian

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan untuk membantu berupa memberikan
data dan informasi berkaitan dengan Ijin Penelitian di Balai Perlindungan
Dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta kepada :

Nama
No Mahasiswa :
Instansi
Waktu
Lokasi
Judul

Catatan

: Yesika Rimbani

14220062

: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

: 14 April 2018 s/d 10 Mei 2018

: Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta
: Pengaruh konseling individu terhadap kesehatan mental anak

dari keluarga broken home di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta

: Agar yang bersangkutan dapat memberikan laporan hasil

Rekomendasi penelitian dan memenuhi ketentuan yang ada di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta

Demikian keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Saya yang bestanda tangan di bawah in:

Nama : Dr. Hj. Casmied, M. Si.

NipP L 19711005 199603 2 002

Instansi : UIN Sunsm Kaljjaga Yogyakara
Alamat Instansé : JL Marsda Adisucipto Yogyakarta

Memohon kepada Bapak/Tou wstuk memvalidass mstrumen fugas akhir yang berjudul
“Fengaruh Kooseling Individu Terbadsp Kesehatan Mestal Anak dart Keluargs Broken
FHlome & Balsi Perfindmgan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta” yang
clisusun olch:

Nama ! Yesika Rimbani

NIM : 14220062

Program Stadi : Bimbingan dae Koesclng Islam
Fakultas . Dakwih dan komunikesi

Hmmwmmmmmmmm
tagas skhir mahasiswa yang bersangkutan,

Yogyakarts, 23 April 2018

Menyetajui,
Dosen Pembimbing

Dr. Hj. ini, M.Si.

NIP. 19711905 199603 2 002
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SURAT KETERANGAN KELAYAKAN
SKALA KESEHATAN MENTAL BAGI ANAK BROKEN HOME

Bissmdllakirrakmantrroking
Dengan ini sy,
Nama : Nailul Falah, S Ag. M.Si
NIP ;19721001 199803 1 003
Keshlan : Psikologs
Jabotany : Validator instrammen skala Kesehatan Mental

Mmmmmmmmmwmmm
skala sehagaimana terural berikut

Komponen Pendlaian Kelayvakan
Dimens: dan aspek-aspek Keschatan Mental
Kesesaian asdarn aspek dan indiator Keschatan Mersal
Kesesuran anmara indikator dan permystsan
Kesesuzan antar variabel yang diungksp dan paliban respon skals
Kml‘ !~ Illl l ! d- ! — !! !

78 P O (N B

mhmummmmmww
instrumen pengungkap “keschatan mental anak darl keduargs broken home”. Demikian,
semoga dapat dipergusakan dengan schaik-beiknya.

Yogyskarta, 30 April 2018
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SURAT KETERANGAN KELAYAKAN
SKALA KESEHATAN MENTAL BAGI ANAK BROKEN HOME

Bi samillakirrakmanirrahim,
Dengan (e saya,
Natay : A, Said Hasan Basri, S.Psi. M_Si.
NIP ; 19750427 200801 1 008
Kesihlisn : Psikologi Konseling
Isbalan : Vallidator iestremen skala Keschatan Menial

Mumuhwdmgnmmmmkomwmm
Aksls schagaimans forurai benikost

. Komponen Penilsinn Kelayakan |
Dimersi dan aspek-aspek Kesclutan Meatal
Kesesualn antsrs aspek dan icdikatoc K eschatin Mental
Kesesuaian astaen indikator dan pernyataan

Kesesunion antarn variabel ; dan pili skala
Keeposs i preysan donasek ang gindumging
Menyatakan tahwa skala tersebut dipandsng telash layak untuk dipergunakan

instrumen pengungksp “keschatan mental anak dan kelusrga broken home”. Dmﬂhm.w
semogs dapal dipergunalan dengsn sebaik-baiknya.

I O e e

Yogyskarta, 30 April 2018
Vv

A Hasan 1, S.Psi M Si
NIP| 19750427 11008
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UNIVERSITAS ISLAM NECERI SUNAN KALNAGA
FAKULTAS DAKWAL DAN KOMUNIXAS!

m et 5 Ve Mdnavioin, Telo T 11909, Pax. J00N) $42200
St s e e Ml Sogpotarw 530N

ﬂ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SUNAT KETERANGAN
Nowsoe

Dengin, Hhrrrat,

Schebanpe lsh sclaasoys valuiad reronen Sls Kosdheten ooty as malmnve
borwee Youks RKisbasl, NIM: 14220063 dergaa jadel skripei Pesgarsh Koscoling
lodivide Terhadop Kaehatan Mesasd Ansh durl Kelsargs Brokon Home 4 Rale
Perfndargan das Nehoabibtas Scalal Wasita (RPRSW) Yegyakarta, dongan ind bars

st presherbeng shopar
Nara : Dr. My Cueznrs, NLSI
NIy = 19211004 195807 2 000
Jdbatany : Docca Program Saad Blobvoges Ges Kosseling bl UIN Saam
Kakjag Yopodan
Alweat (1 Marsds Adeacipa, Yegyskuta
MNoegeeagd nr Termoakand yarg sebomr-bosarsya bopats v
Navw CNeihd Falah S Ag ML
NP 9TII00 L ) o
Jebsar : Dewer Progran Sl Riedvoges des Korselng bhare UIN Suren
Falpaga ¥ ogyacans
Alwea S A Marsds Adsaapho, Yogkars

Yarg telk oronjeli validetor imotrumscn wkals yarg doisnd. Sorvegs hetisare don

nosko-aaakn g g W dbenben dapat mesyerpuenskon oslins soipei sebegai
lago ke dan Tabasivea yscbel
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

m Alamat : 1. Mersde Adisscipto, Telp. (I276) $15836, Fax. (1276) 552230
L. ifsivsabzacid, Yopyakerss SI25/

SURAT KETERANGAN
Nomar:

Dengan Hoomat,

Sehubungan telah sclesainya validasl imstrumen skala kesehstan mental slas mshasiswa
bernama Yesika Rimbani, NIM: 14220062 dengan judul skripsi Pengarubh Konseling
Individu Terhadap Keschatan Mental Anak dari Kelusrga Broken Home di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta, dengan ini kami
sclaku pembimbing skripsi:

Nama : Dr. Hi. Casmini, M.Si.

NIP : 19711005 199603 2 002

Jehatan : Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan
Kalijngn Yogyakarta

Alsmat - JL Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Mengucapkun Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada yth,

Nama : A, Said Hasan Basn, S_Psi. M.Si.

Nip 1 19750427 200801 1 008

Jabatan : Dosen Program Stadi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Alamat - JI, Marsda Adisucipto, Yogyokarta

Yang telsh menjadi validator instrumen skala yang dimaksod. Semoga kerjssama dan
masukan-masukan yang telah diberikan dapat menyempumakan kualitas skeipsi sebagai
fugas akhir dari mahasiswa tersebut.

Yogyakarta, 30 April 2018
Pembimbing Skrips, Kaprodi BKI,
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¢y KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

- LEMBAGA PENELITIAN DAN
\)ifD) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomore: B-432.2/Un.02/L 3/PM.03 2/P3 B21/10v2017

Lembega Pereitian dan Pengabdan Kepads Masyaraks! (LPPM) UIN Suren Kaljags
mambarikan sertificat kepads.

Nama Yoska Rmbant

Tempat, dan Tanggel Lahr :© Grobogan 01 Okicber 1985

Nomer Incui Mahasisas . 14220082

Faxuhas . Dakwah dan Komuniasi

yang tefah mebksarakan Kulah Kerna Nyata (KKN) megras-interkomnsksi Semasior Pandek
Tahun Akadamik 201602017 [Angeatan ke-63), &

Lokssi : Gundo, Progawat
Kecamatan T Mungkia
Kabupaten®ola ‘

Propinsi : D. Yogyakarta

dan tanggal 10 Jul 5.0 31 Agustus 2017 dan dinyatskan LULUS dengan nili 9645 (A)
Sanfkat ire dbarikan sabags bukti yang bersangkutan telah melsksanakan Kuish Kera Nyata
{KKN) dengan status mata kubah Intra lurlouser dan sebisgsi syarat untuk dapat mengkut wan
Muraqasyah Sknpsi,

Yogyakulm 1ﬁp§aober m7
Kelw

mf%uwsnnu
NP - 15720512 200112 1002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.19.2/2018

This is to certify that:

Name . Yesika Rimbani
Date of Birth : October 01, 1995
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on August 10, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehensibn 34 |
Structure & Written Expression 41
Readihg Comprehension 45
Total Score D0

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, August 10, 2018

D, Sembod® Artii Widodo, S Ag., M.Ag.
‘NIP. 19680915 199803 1 005
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CURRICULUM VITAE

Nama

Tempat, Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

I

6. Alamat Tinggal

> Yesika Rimbani

: Grobogan, 01 Oktober 1995

: Perempuan

> Islam

: Cikamuning, Pengarasan RT 005 RW 009 Kec.

3
H

Bantarkawung Kab. Brebes Jawa Tengah 52274

: Gamping Lor, Ambarketawang, Kec. Gamping,

Kab. Sleman, Yogyakarta 55294

7. No. Hp : 081574414750

8. Email ‘|yesikarimba@gmail.com

9. Pendidikan
Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SD N 02 Pengarasan 2001 — 2007
SMP SMP N 01 Bantarkawung 2007 — 2010
SMA SMA N 01 Bantarkawung 2010 - 2013
S1 Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 2014 - Sekarang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

10. Pengalaman Organisasi :

a. | Sekretaris I UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2015-2016

b. | Sekretaris | UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2016-2017

c. | Anggota Majelis Pertimbangan Musyawarah Anggota UKM INKAI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018

11. Prestasi

a. | Juara 2 Kata Perorangan Senior Putri Kejuaraan Karate Antar Fakultas UIN Sunan
Kalijaga Tahun 2015

b. | Juara 3 Kata Beregu Senior Putri Kejuaraan Kabupaten INKAI Sleman Tahun 2015

2015

c. | Juara 3 Kata Perorangan Senior Putri Kejuaraan Kabupaten INKAI Sleman Tahun



mailto:yesikarimba@gmail.com
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